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ABSTRAK

Hefny Wahyuningsih, NIM. 141110688. Efektifitas Madu Lebah Terhadap

Jantanisasi (Maskulinisasi) Dengan Metode Perendaman Pada Larva Ikan Nila

Merah (Oreochromis sp.). Dibawah Bimbingan bapak Ir. Rachimi, M.Si selaku

pembimbing utama dan bapak Eko Prasetio, S.Pi, M.P. selaku pembimbing

kedua.

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan ikan ekonomis tinggi yang

telah lama di kenal oleh masyarakat indonesia. Ikan nila memiliki hobby atau

kemampuan reproduksi yang tinggi, sehingga sering terjadi inbreeding atau

“kawin sesama”.  Akibatnya tingkat pertumbuhan menjadi lambat dan perlu

waktu yang lama untuk mencapai ukuran konsumsi. Budidaya monoseks telah

terbukti efisien dalam memproduksi ikan nila dan dapat memperbaiki

pertumbuhan biomassa ikan nila. Pengaraham kelamin jantan pada ikan nila

merupakan altenatif yang dapat di lakukan mengingat ikan nila jantan memiliki

pertumbuhan yang cepat. Metode yang dapat di terapkan yaitu dengan

maskulinisasi.

Produksi Ikan nila jantan dapat menggunakan hormon 17α-

methyltesterone ataupun tesis sapi. Namun, berdasarkan surat kepu tusan menteri

kelautan perikanan KEP.20/MEN/2003 yang diperbaharui KEP.52/MEN/2014

bahwa hormon 17α-metiltestosterone masuk dalam klasifikasi obat keras yang

dapat mempengaruhi keamanan pangan dan kelestarian lingkungan. Penggunaan

Hormon MT telah dibatasi karena dikhawatirkan meninggalkan residu, baik pada

ikan maupun diperairan. Oleh karena itu, perlu adanya bahan alternatif yang lebih

aman bagi kesehatan manusia dan lingkungan. pengunaan bahan alami yang tidak

bersifat karsinogenik bila di bandingkan dengan penggunaan hormon adalah madu

lebah alami. Madu mengandung chrysin yang menghambat kerja aromatase

inhibitor sehingga mengakibatkan produksi hormon testosteron meningkat dan

sifat-sifat jantan menjadi dominan. Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah

untuk menentukan konsentrasi madu lebah pada perendaman larva ikan nila

merah yang dapat menghasilkan persentase larva ikan jantan yang terbaik.
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Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium terpadu Perikanan Universitas

Muhammadiyah Pontianak, Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya Provinsi

Kalimantan Barat. Penelitian berlangsung dari bulan April sampai  Juni 2017

selama 75 hari yang terdiri dari 5 hari persiapan dan 70 hari pelaksanaan kegiatan.

Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 4 perlakuandan 3 ulangan.

Adapun perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut: Perlakuan A :

Konsentrasi madu lebah 0 ml/liter (kontrol), Perlakuan B : Konsentrasi madu

lebah 20 ml/liter air, Perlakuan C : Konsentrasi madu lebah 40 ml/liter air dan

Perlakuan D : Konsentrasi madu lebah 60 ml/liter air. Mengacu pada penelitian

Oktarianto et al (2014), menggunakan madu lebah 20 ml/liter air dan 40 ml/liter

air. Dengan variabel persentase ikan jantan, pengamatan kelangsungan hidup, dan

pertumbuhan mutlak.

Hasil penelitian tentang perendaman larva dengan konsentrasi larutan

madu lebah yang berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap persentase

kelamin jantan pada larva ikan nila merah berdasarkan hasil uji dengan

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) menunjukan bahwa,

Persentase tertinggi pada nisbah kelamin jantan yaitu pada perlakuan 60 ml/l

dengan tingkat keberhasilan 80,79%. Sedangkan untuk nisbah kelamin betina

terendah ada pada perlakuan 40 ml/l dengan persentase 19,21%. Pada

pertumbuhan ikan nila merah selama 70 hari tidak berbeda nyata terhadap tiap

perlakuan, adapun pertumbuhan bobot tertinggi yaitu pada perlakuan D (60 ml/l)

dengan keberhasilan mencapai 13,37 gram. Kelangsungan hidup ikan dengan

perendaman madu tingkat keberhasilan mencapai  80% pada perlakuan B (40

ml/l).
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ABSTRACK

Hefny Wahyuningsih, NIM. 141110688. Effectiveness of Honey bee to male

(masculinization) by method dipping  on Oreochromis sp larva. Under the

Guidance father Ir. Rachimi, M.Sc. as main supervisor and Eko Prasetio, S.Pi,

M.P. as second counselor.

Tilapia (Oreochromis niloticus) is a high economic fish that has long been

known by Indonesian society. Tilapia has a hobby or a high reproductive ability,

so it often happens inbreeding or "marry fellow". As a result the growth rate

becomes slow and takes a long time to reach the size of consumption. Monosex

cultivation has proven to be efficient in producing tilapia and can improve the

growth of tilapia biomass. masculinization in tilapia is an alternative that can be

done since the tilapia fish have fast growth. The method that can be applied is

masculinization.

Male tilapia production can use the hormone 17α-methyltesterone or cow

thesis. However, based on the decree of the Minister of Marine Fisheries

KEP.20/MEN/2003 updated KEP.52/MEN/2014 that the hormone 17α-

metiltestosterone included in the classification of hard drugs that can affect food

safety and environmental sustainability. The use of Hormone MT has been limited

because it is feared leaving residues, both in fish and water. Therefore, the need

for more safe alternative materials for human health and the environment. The use

of natural substances that are not carcinogenic when compared with the use of

hormones is natural honey bees. Honey contains chrysin which inhibits the work

of aromatase inhibitors that result in increased production of testosterone and

male fish characteristics become dominant. The purpose of this study is to

determine the concentration of bee honey on soaking of red tilapia larvae that can

produce the best percentage of males larvae.

This research was conducted in Integrated Laboratory of Fisheries

University of Muhammadiyah Pontianak, Ambawang River of Kubu Raya

Regency of West Kalimantan Province. The study runs from April to June 2017

for 75 days consisting of 5 days of preparation and 70 days of activity. The
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method of this research was conducted by using 4 treatments and 3 replications.

The treatment used is as follows: Treatment A: Honey bee concentration 0 ml /

liter (control), Treatment B: Honey bee concentration 20 ml / liter water,

Treatment C: Honey bee concentration 40 ml / liter water and Treatment D:

Honey bee concentration 60 ml / liter water. Referring to the research of

Oktarianto et al (2014), using honey bees 20 ml / liter of water and 40 ml / liter of

water. as for the variable observation percentage of male fish, observation of

survival, and absolute growth.

The results of the research on soaking of larvae with different

concentration of honey bee solution give a real effect on the percentage of male

sex in red tilapia larvae based on the test result using Random Design Complete

(RAL) method showed that the highest percentage of male sex ratio was in the

treatment of 60 ml / l with a success rate of 80.79%. While for the lowest female

sex ratio is in the treatment of 40 ml / l with a percentage of 19.21%. On the

growth of red tilapia fish for 70 days did not differ significantly to each treatment,

while the highest weight growth was on treatment D (60 ml / l) with success

reached 13.37 grams. The survival of fish with honey immersion achieved 80%

success rate in treatment B (40 ml / l).
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I.   PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan ikan ekonomis tinggi yang 

telah lama di kenal oleh masyarakat indonesia. Ikan nila sangat cepat mencapai 

ukuran dewasa sehingga asupan energi yang digunakan untuk pertumbuhan dalam 

bentuk daging dan pertambahan biomasa digunakan sebagai perkembang 

biakannya (Darwisito et al, 2008). Secara biologis, laju pertumbuhan ikan nila 

jantan lebih cepat dibandingkan dengan ikan nila betina, adapun laju pertumbuhan 

Ikan nila jantan perhari yaitu sebesar 1,53-2,69 gram/hari (Prahasta dan Masturi, 

2008). Produksi ikan nila di Indonesia pada tahun 2010 mencapai 467.191 ton dan 

meningkat pada tahun 2013 sebesar 1.110.810 ton (KKP, 2013). Di Kalimantan 

Barat, khususnya daerah Kubu Raya peningkatan produksi ikan nila mencapai 

288,65 ton pada tahun 2013 (DKP Kubu Raya, 2013). 

Ikan nila memiliki kemampuan reproduksi yang tinggi, sehingga sering 

terjadi inbreeding. Akibatnya tingkat pertumbuhan menjadi lambat dan perlu 

waktu yang lama untuk mencapai ukuran konsumsi. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan yaitu dengan budidaya monoseks, karena memungkinkan ikan tumbuh 

seragam, mencapai ukuran besar, tidak berproduksi liar di kolam budidaya dan 

mengurangi tingkah laku seksual. Budidaya monoseks telah terbukti efisien dalam 

memproduksi ikan nila dan dapat memperbaiki pertumbuhan biomassa ikan nila. 

Selisih biomassa ikan antara nila monoseks dengan yang tidak saat panen dapat 

mencapai 30-50%  (Putra, 2011). 
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Maskulinisasi pada ikan dapat menggunakan hormon steroid seperti 

hormon 17α-metiltestosterone. Namun berdasarkan surat keputusan menteri 

kelautan perikanan KEP.20/MEN/2003 yang diperbaharui KEP.52/MEN/2014 

bahwa hormon 17α-metiltestosterone masuk dalam klasifikasi obat keras yang 

dapat mempengaruhi keamanan pangan dan kelestarian lingkungan. Penggunaan 

Hormon MT telah dibatasi karena dikhawatirkan meninggalkan residu, baik pada 

ikan maupun diperairan. Oleh karena itu, perlu adanya bahan alternatif yang lebih 

aman bagi kesehatan manusia dan lingkungan.  

Menurut Marhiyanto, (1999) dalam Mukti et al (2009), pengunaan bahan 

alami yang tidak bersifat karsinogenik bila dibandingkan dengan penggunaan 

hormon adalah madu lebah alami. Madu mengandung chrysin yang menghambat 

kerja aromatase inhibitor sehingga mengakibatkan produksi hormon testosteron 

meningkat dan sifat-sifat jantan menjadi dominan (Priyono et al, 2013). Pada 

penelitian oleh Andri et al (2013) pengunaan madu melalui pakan dengan dosis 25 

ml/bb tingkat keberhasilan mencapai 72,5%, oleh Panar et al (2014), metode 

penambahan madu pada pakan untuk nisbah kelamin, pertumbuhan dan sintasan 

benih ikan nila tingkat keberhasilan 88,33% dengan dosis 300 ml/kg pakan. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Ikan nila pada umumnya memiliki laju pertumbuhan yang sangat cepat. 

Namun, ikan nila mulai mengalami penurunan pertumbuhan akibat terjadinya 

inbreeding atau “kawin sesama” dan lama untuk mencapai ukuran konsumsi. 

Pengaraham kelamin jantan pada ikan nila merupakan altenatif yang dapat di 

lakukan mengingat ikan nila jantan memiliki pertumbuhan yang cepat. Metode 
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yang dapat di terapkan yaitu dengan maskulinisasi. Produksi Ikan nila jantan 

dapat menggunakan hormon 17α-methyltesterone. Namun, penggunaan bahan ini 

mulai di hentikan karena mempunyai dampak negatif bagi kelestarian lingkungan, 

keamanan pangan dan harganya mahal. Untuk itu langkah yang dapat dilakukan 

adalah dengan penggunaan bahan alami yang mudah terurai dalam tubuh, tidak 

menimbulkan efek samping, menekan biaya oprasional serta ramah lingkungan.  

Dari beberapa permasalahan mengenai penggunaan bahan alami yang 

ramah lingkungan, mudah di dapat dan ekonomis tentunya hal ini menarik minat 

mahasiswa untuk melakukan penelitian tentang “Efektifitas Madu Lebah 

Terhadap Jantasisasi (Maskulinisasi) Dengan Metode Perendaman Pada Larva 

Ikan Nila Merah”, dilaboratorium terpadu perikanan universitas muhammadiyah 

pontianak, sungai ambawang kabupaten kubu raya provinsi kalimantan barat. 

 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk menentukan 

konsentrasi madu lebah pada perendaman larva ikan nila merah yang dapat 

menghasilkan persentase larva ikan jantan yang terbaik. 

 

1.4 Manfaat  

Manfaat penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi atau 

referensi bagi pelaku budidaya agar mendapatkan informasi yang akurat, efektif 

dan menguntungkan untuk memecahkan permasalahan mengenai kegunanaan 

madu lebah alami terhadap ikan budidaya untuk menghasilkan ikan monosex 

(maskulinisasi) dengan metode perendaman pada larva ikan nila merah. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian selama 75 hari mengenai perendaman dengan 

konsentrasi larutan madu lebah yang berbeda memberikan pengaruh nyata 

terhadap persentase kelamin jantan pada larva ikan nila merah, maka dapat 

diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut :  

1. Persentase tertinggi pada nisbah kelamin jantan yaitu pada perlakuan 60 ml/l 

dengan tingkat keberhasilan 80,79%. Sedangkan untuk nisbah kelamin betina 

terendah ada pada perlakuan 40 ml/l dengan persentase 19,21%.    

2. Pada pertumbuhan ikan nila merah selama 70 hari tidak berbeda nyata 

terhadap tiap perlakuan, adapun pertumbuhan bobot tertinggi yaitu pada 

perlakuan D (60 ml/l) dengan keberhasilan mencapai 13,37 gram. 

3. Kelangsungan hidup ikan dengan perendaman madu tingkat keberhasilan 

mencapai  80% pada perlakuan B (40 ml/l).  

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan pada hasil penelitian dapat disarankan untuk menggunakan 

madu lebah dengan dosis 40 ml/l (70,56%), karena pada dosis ini memberikan 

maskulinisasi dan pertumbuhan tertinggi (13,11%), sedangkan kelangsungan 

hidup ikan mencapai 51,7% sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 

mencapai kelangsungan hidup terbaik dan mengetahui efektifitas dari madu lebah 

sebagai pengarahan kelamin jantan pada larva ikan hias maupun ikan konsumsi 

lainnya. 
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Lampiran 1.  Tahap Penempatan Tata Letak Wadah Penelitian, Nomor 

Acak Perlakuandan Ulangan Yang Digunakan Dalam 

Penelitian Menurut Surawan (2014) : 

a. Tabel dari Nomor Acak  

 

  No. 
 

Nomor Acak 
 

Perlakuan 

1 171 1 

2 294 2 

 3 315 3 

4 339 4 

5 502 5 

6 545 6 

7 706 7 

8 713 8 

9 848 9 

10 945 10 

11 964 11 

12 986 12 

 

b. Pembagian Letak Wadah Menurut Hasil Bilangan Teracak Untuk Setiap 

Perlakuan dan Ulangan. 

No. No. Hasil Acak 

 

No. Urut Plot Perlakuan Ulangan 

 

1 

294 2  

A 

1 

848 9 2 

339 4 3 

 

2 

545 6  

B 

1 

315 3 2 

171 1 3 

 

3 

964 11  

C 

1 

502 5 2 

713 8 3 

 

4 

945 10  

D 

1 

706 7 2 

986 12 3 
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Lampiran 2. Diagram Alur Proses Pelarutn Madu Pada Wadah Perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Persiapan 
Alat dan Bahan 

Alat : Gelas Ukur, Gelas 

Plastik, ATK dan Kamera  

Bahan : Madu Lebah Alami 

dan Air Bersih 

Madu Di Ukur Sesuai Dosis 

Perlakuan Menggunakan Gelas 

ukur. 

Tuang Madu Yang Sudah Diukur 
Pada Gelas Plastik Yang Telah 

Disiapkan 

Masukkan Air Secukupnya 
Sampai Madu Larut Dan Tidak 

Kental 

Tuang Dalam Wadah 

Perlakuan Dan Larutkan 
Hingga Tercampur Dengan 

Merata 



59 
 

Lampiran 3. Diagram Alur Proses Pembuatan Larutan Asetokarmine Untuk 

Identifikasi Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

Asetokarmin

e 

Ditimbang sebanyak 0,6 gram 

Asam asetat 

Glasial 

 

Aquades 

 
Timbang: 

Aquades100 ml, 

Galsial 45 ml 

Larutkan Asetokarmine 

bersamaan dengan glacial 

dan aduk merata 

Didihkan selama 2-4 menit kemudian dinginkan 

 

Lakukan penyaringan 
pada larutan yang telah 

di buat 

Larutan Siap Pakai 

Tambahkan aquades aduk 

hingga homogen 
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Lampiran 4. Proses identifikasi Jenis Kelamin Pada Ikan Nila Merah 

Dengan Metode Asetokarmine   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Alat dan Bahan 

Alat : Pipet tetes, Mikroskop 

digital, kaca preparat, gelas 

penutup dan alat bedah. 

Bahan : Ikan Uji dan 
Larutan Asetokarmine 

 

Ikan dipingsankan, dibedah dan di ambil gonadnya 

Angkat gonad menggunakan pinset dan simpan pada 

kaca preparat 

Cacah gonad menggunakan pisau scapel 

Teteskan Laurutan asetokarmine dengan pipet tetes sebanyak 1 tetes 

Diamkan selama 30 detik 

Tutup dengan gelas penutup 

Letakkan kaca preparat dibawah mikroskop digital dan amati 

Simpan Hasil Pengamatan 

Jantan Betina 
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Lampiran 5.  Ciri-ciri Seksual Primer Gonad Ikan Nila Merah  

No Jantan Betina 

1 Gonad seperti benang halus yang 

panjang berwarna keputihan 

Gonad seperti benang halus 

panjang dan berwarna keputihan 

2 Ukuran gonad lebih kecil dan 

tunggal 

Gonad lebih besar atau lebar dan 

bercabang dua 

3 Pada preparat terlihat dengan 

mikroskop digital gonad terdapat 

titik yang menyerupai garis. 

Pada preparat terlihat dengan 

mikroskop digital terdapat 

gelembung gumpalan bulat 

seperti bola atau berbentuk bulat 
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Lampiran 6.  Persentase Nisbah Kelamin Jantan Pada Benih Ikan Nila 

Merah Selama Penelitian 

Perlakuan Ulangan Jumlah Ikan  Jumlah Jantan Jantan SD (%) 

A 

1 13 8 61.538 

11.1 
2 14 6 42.857 

3 12 5 41.667 

Rata-rata 13 6 48.687 

B 

1 17 8 47.059 

5.4 
2 16 6 37.500 

3 15 7 46.667 

Rata-rata 16 7 43.742 

C 

1 10 7 70.000 

4.2 
2 9 6 66.667 

3 12 9 75.000 

Rata-rata 10 7 70.556 

D 

1 9 6 66.667 

12.4 
2 10 9 90.000 

3 7 6 85.714 

Rata-rata 9 7 80.794 
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Lampiran 7. Uji Normalitas Lilliiefort Nisbah Kelamin Jantan Pada Benih 

Ikan Nila Merah Selama Penelitian 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 37.50 -1.324 0.093 0.083 0.009 

2 41.67 -1.089 0.138 0.167 0.029 

3 42.86 -1.022 0.153 0.250 0.097 

4 46.67 -0.806 0.210 0.333 0.123 

5 47.06 -0.784 0.216 0.417 0.200 

6 61.54 0.034 0.513 0.500 0.013 

7 66.67 0.323 0.627 0.583 0.043 

8 66.67 0.323 0.627 0.667 0.040 

9 70.00 0.511 0.695 0.750 0.055 

10 75.00 0.794 0.786 0.833 0.047 

11 85.71 1.399 0.919 0.917 0.002 

12 90.00 1.641 0.950 1.000 0.050 

Jumlah 731.335 0.000 5.928 6.500 0.572 

Rata-rata 60.945 0.000 0.494 0.542 0.048 

 

X  = 60.945 

S. Deviasi = 17.05 

LHit Maks = 0,200 

L Tab (5%) = 0,242 

L Tab (1%) = 0,257 

 

L Hit < L Tab  Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 8. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Nisbah Kelamin Jantan Pada 

Benih Ikan Nila  Merah Selama Penelitian  
 

Perlakuan db ΣX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 Ln10 

A 2 7359.828 124.216 2.094 4.188 248.432 2.303 

B 2 5798.561 29.259 1.466 2.933 58.518 
 C 2 14969.444 17.593 1.245 2.491 35.185 

 D 2 19891.383 154.271 2.188 4.377 308.541 
 Σ 8 48019.216 325.338 6.994 13.988 650.676 

  

S2 =  
∑(db x Si2)

∑db
 

 =  
(2x124.22)+(2x29,26)+(17,59)+(2x154.27)

8
 

 = 
650.68

8
   

 =  81.335 

B = (∑db) log S2 

 = 8 x log 81.335 

 = 15,282 

 

 X2 Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

 = 2,303 x (15,282–13.988) 

 = 2.980 

 

X2Tab (5%) = 14.07 

X2Tab (1%) = 18.47 

X2 Hit < X2 Tab         Data Homogen 
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Lampiran 9. Analisis Variansi (Anava) Nisbah Kelamin Jantan Pada Benih  

Ikan Nila Merah Selama Penelitian 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

A 61.54 42.86 41.67 146.062 48.687 

B 47.06 37.50 46.67 131.225 43.742 

C 70.00 66.67 75.00 211.667 70.556 

D 66.67 90.00 85.71 242.381 80.794 

Σ 245.264 237.024 249.048 731.335 243.778 

Ẋ 61.316 59.256 62.262 182.834 60.945 

 

FK = 
(∑X)2

𝑝.𝑢
=  

(731,34)2

5.3
=

534858.196

12
= 44570.953 

JKT = ∑(Xi2+….+Xi2) – FK 

 = ∑ (61.542+42,862….+90.002+85.712) – 44570.95 

 = 48020.50 – 44570.95 

 = 3448.263 

JKP = 
∑(𝑋𝑖2+⋯𝑋𝑖2)

𝑟
 – FK 

 = 
(146.062+⋯+242.382)

3
 – 44570.95 

 = 47369.02 – 44570.95 

 = 2797.597 

JKG = JKT – JKP 

 =  3448.26 – 2797.59 

 =  650.676 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 2797.587 932.529 
11.5** 3,48 5,98 

Galat 8 650.676 81.335 

Total 11 3448.263         

Ket : ** perlakuan berbeda sangat nyata 
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Lampiran 10. Koefisien Keragaman Nisbah Kelamin Jantan Pada Beniih 

Ikan Nila Merah  

 

KT Galat = 81.333 

Ŷ = 60.944 

 

KK  = 
√Kt Galat

Ȳ
 x 100% 

KK  = 
√81.333

60.944 
 x 100% 

 = 
9.018

60.944 
 x 100 % 

= 0,148 x 100 % 

  = 14.798 % 

 

Keterangan : Karena nilai KK yaitu 14,798% sehingga dilakukan uji Duncan 

Multi Range Test (Uji Duncan) karena uji ini dapat dikatakan 

paling teliti. 
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Lampiran 11. Uji Lanjut Duncan Nisbah Kelamin Jantan Benih Ikan Nila 

Merah Selama Penelitian. 

 

Karena berbeda nyata dan Koefisien Keragaman ( KK ) yang dihasilkan 14,798% 

maka dilanjukan Uji lanjut, uji lanjut yang digunakan adalah Uji Lanjut Duncan. 

BNT = Pα (p.v).Sy  

Sy = √
KTGalat

𝑟
 

 = √
 81.335

3
 

 =√27.112 

 = 5,207 

 

Perlakuan  
 

Rata-rata 
Beda BJND 

5% A B C D 

A 48.69     a 

B 43.74 4.95tn    a 

C 70.56 21.87* 26.81**   b 

D 80.79 32.11** 37.05** 10.24tn  b 

BJND (0.05;12) 3.26 3.39 3.47    

BJND (0.01;12) 4.74 5.00 5.14     

BJND        

0,05 (p)=(p.sy)   16.97 17.7 18.07     

0,01 (p)=(p.sy)   24.68 26.03 26.76     

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak 
         berbeda nyata (P > 5% dan 1%). 

 
 

Keterangan : * = berbeda nyata > BNT 5%  
 ** = berbeda sangat nyata > BNT 5% dan 1% 
 tn = berbeda tidak nyata  

 
 

 



68 
 

Lampiran 12. Persentase Nisbah Kelamin Betina Pada Benih Ikan Nila 

Merah Pada Akhir Penelitian 

Perlakuan 
 

Ulangan 
 

Σ Ikan  
 

Σ Betina 
 

Betina (%)  
 

SD (%) 
 

A 

1 13 5 38.46 

11.15 2 14 8 57.14 

3 12 7 58.33 

Rata-rata 13 7 51.31 

B 

1 17 9 52.94 

5.41 2 16 10 62.50 

3 15 8 53.33 

Rata-rata 16 9 56.26 

C 

1 10 3 30.00 

4.19 2 9 3 33.33 

3 12 3 25.00 

Rata-rata 10 3 29.44 

D 

1 9 3 33.33 

12.42 2 10 1 10.00 

3 7 1 14.29 

Rata-rata 9 2 19.206 
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Lampiran 13. Uji Normalitas Lilliiefort Nisbah Kelamin Betina Pada  Benih 

Ikan Nila Merah  Selama Penelitian 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 10.0 -1.64 0.050 0.083 0.033 

2 14.3 -1.40 0.081 0.167 0.086 

3 25.0 -0.79 0.214 0.250 0.036 

4 30.0 -0.51 0.305 0.333 0.029 

5 33.3 -0.32 0.373 0.417 0.043 

6 33.3 -0.32 0.373 0.500 0.127 

7 38.5 -0.03 0.487 0.583 0.097 

8 52.9 0.78 0.784 0.667 0.117 

9 53.3 0.81 0.790 0.750 0.040 

10 57.1 1.02 0.847 0.833 0.013 

11 58.3 1.09 0.862 0.917 0.055 

12 62.5 1.32 0.907 1.000 0.093 

Jumlah 468.665 0.000 6.072 6.500 0.428 

Rata-rata 39.055 0.000 0.506 0.542 0.036 

 

X  = 39,055 

S. Deviasi = 17,705 

LHit Maks = 0,127 

L Tab (5%) = 0,242 

L Tab (1%) = 0,257 

 

L Hit < L Tab  Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 14. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Nisbah Kelamin Betina Pada 

Benih Ikan Nila Merah Selama Penelitian  

Perlakuan db ΣX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 Ln10 

A 2 8147.374 124.216 2.094 4.188 248.432 2.303 

B 2 9553.463 29.259 1.466 2.933 58.518   

C 2 2636.111 17.593 1.245 2.491 35.185   

D 2 1415.193 154.271 2.188 4.377 308.541   

Σ 8 21752.140 325.338 6.994 13.988 650.676   

 

S2 =  
∑(db x Si2)

∑db
 

 =  
(2x124.22)+(2x29,26)+(17,59)+(2x154.27)

8
 

 = 
650.68

8
   

 =  81,335 

B = (∑db) log S2 

 = 8 x log 81.335 

 = 15,282 

 

X2 Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

 = 2,3026 x (15,2822– 13.988095) 

 = 2.979 

X2Tab (5%) =  14.07 

X2Tab (1%) =  18.47 

X2Hit<X2Tab  Data Homogen 
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Lampiran 15. Analisis Variansi (Anava) Nisbah Kelamin Betina Pada Benih 

Ikan Nila Merah Selama Penelitian 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

A 38.46 57.14 58.33 153.938 51.313 

B 52.94 62.50 53.33 168.775 56.258 

C 30.00 33.33 25.00 88.333 29.444 

D 33.33 10.00 14.29 57.619 19.206 

Σ 154.736 162.976 150.952 468.665 156.222 

Ẋ 38.684 40.744 37.738 117.166 39.055 

 

 

FK = 
(∑X)2

𝑝.𝑢
=  

(731,34)2

5.3
=

534858.196

12
= 44570.953 

JKT = ∑(Xi2+….+Xi2) – FK 

 = ∑ (38.462+….+14.292) – 44570.95 

 = 48020.50 – 44570.95 

 = 3448.263 

JKP = 
∑(𝑋𝑖2+⋯𝑋𝑖2)

𝑟
 – FK 

 = 
(146.062+⋯+242.382)

3
 – 44570.95 

 = 47369.02 – 44570.95 

 = 2797.587 

JKG = JKT – JKP 

 =  3448.26 – 2797.59 

 =  650.676 

 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 2797.587 932.529 
11.465** 3,48 5,98 

Galat 8 650.676 81.335 

Total 11 3448.263         

Ket : ** perlakuan berbeda sangat nyata 
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Lampiran 16. Koefisien Keragaman Nisbah Kelamin Betina Pada Benih Ikan 

Nila Merah Selama Penelitian 

 

KT Galat = 81.334 

Ŷ = 39.055 

 

KK  = 
√Kt Galat

Ȳ
 x 100% 

KK  = 
√81.334

 39.055
 x 100% 

 = 
9,01853
 39.055

 x 100% 

 = 0,23091 x 100 

  = 23,092 % 

 

Keterangan : Karena nilai KK yaitu 23,092 % sehingga dilakukan uji Duncan 

Multi Range Test (Uji Duncan) karena uji ini dapat dikatakan 

paling teliti. 
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Lampiran 17. Uji Lanjut Duncan (BNJD) Nisbah Kelamin Betina Pada 

Benih Ikan Nila Merah Selama Penelitian. 

 

Karena berbeda nyata dan Koefisien Keragaman ( KK ) yang dihasilkan 23,092% 

maka dilanjukan Uji lanjut, uji lanjut yang digunakan adalah Uji Lanjut Duncan. 

BNJD = Pα (p.v) . Sy  

Sy = √
KTGalat

𝑟
 

 = √
 81.335

3
 

 = √27.112 

 =  5,207 

 
 

Perlakuan  
 

Rata-rata 
Beda BJND 

5% A B C D 

A 51.31          a 

B 56.26 4.95tn        a 

C 29.44 21.87* 26.81**      b 

D 19.21 32.1** 37.05** 10.24tn    b  

BJND (0.05;12)   3.26 3.39 3.47    

BJND (0.01;12)   4.74 5.00 5.14     

BJND             

0,05 (p)=(p.sy)   16.97 17.7 18.07     

0,01 (p)=(p.sy)   24.68 26.03 26.76     

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak  
berbeda nyata (P > 5% dan 1%). 

 
 
Keterangan : * = berbeda nyata > BNT 5%  

 ** = berbeda sangat nyata > BNT 5% dan 1% 
 tn = berbeda tidak nyata  
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Lampiran 18. Pertumbuhan Mutllak Pada Benih Ikan Nila Merah Hingga 

Akhir Penelitian 

 

Perlakuan 

  

 

Ulangan 

  

  
 

Sampling Bobobt Hari Ke-   Bobot  

Mutlak 

  0 15 30 45 60 70 

 
A 

1 0.047 1.34 3.23 6.99 10.02 12.20 12.15 

2 0.047 1.24 3.37 6.87 9.47 11.90 11.85 

3 0.047 1.05 3.67 7.00 8.99 12.76 12.71 

Rata-rata 0.047 1.21 3.42 6.95 9.49 12.29 12.24 

 
B 

1 0.047 1.15 2.99 7.35 8.99 12.29 12.24 

2 0.047 1.42 3.28 6.89 10.45 13.62 13.57 

3 0.047 1.65 3.49 7.46 9.89 13.58 13.53 

Rata-rata 0.047 1.41 3.25 7.23 9.78 13.16 13.12 

 
C 

1 0.047 1.34 3.27 6.78 10.23 13.45 13.40 

2 0.047 1.00 3.67 7.69 9.89 12.94 12.89 

3 0.047 1.20 3.66 7.04 11.05 13.08 13.03 

Rata-rata 0.047 1.18 3.53 7.17 10.39 13.16 13.11 

 
    

D 

 

1 0.047 1.06 3.34 7.56 11.23 13.58 13.53 

2 0.047 1.28 3.29 7.39 10.87 12.89 12.84 

3 0.047 1.40 3.46 7.55 11.00 13.77 13.72 

Rata-rata 0.047 1.25 3.36 7.50 11.03 13.41 13.37 
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Lampiran 19. Pertumbuhan Mutllak Benih Ikan Nila Merah  Hingga Akhir  

Penelitian 

Perlakuan Ulangan Awal  Akhir Selisih SD (%) 

A 

1 0.047 12.20 12.15 

0.44 
2 0.047 11.90 11.85 

3 0.047 12.76 12.71 

Rata-rata 0.047 12.29 12.24 

B 

1 0.047 12.29 12.24 

0.76 
2 0.047 13.62 13.57 

3 0.047 13.58 13.53 

Rata-rata 0.047 13.16 13.12 

C 

1 0.047 13.45 13.40 

0.26 
2 0.047 12.94 12.89 

3 0.047 13.08 13.03 

Rata-rata 0.047 13.16 13.11 

D 

1 0.047 13.58 13.53 

0.46 
2 0.047 12.89 12.84 

3 0.047 13.77 13.72 

Rata-rata 0.047 13.41 13.37 
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Lampiran 20. Uji Normalitas Lilliiefort Pertumbuhan Mutlak Benih Ikan 

Nila Merah  Selama Penelitian 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 11.85 -1.770 0.038 0.083 0.045 

2 12.15 -1.290 0.099 0.167 0.068 

3 12.24 -1.145 0.126 0.250 0.124 

4 12.71 -0.392 0.347 0.333 0.014 

5 12.84 -0.184 0.427 0.417 0.010 

6 12.89 -0.104 0.459 0.500 0.041 

7 13.03 0.120 0.548 0.583 0.036 

8 13.40 0.713 0.762 0.667 0.095 

9 13.53 0.921 0.822 0.750 0.072 

10 13.53 0.921 0.822 0.833 0.012 

11 13.57 0.985 0.838 0.917 0.079 

12 13.72 1.226 0.890 1.000 0.110 

Jumlah 155.496 0.000 6.176 6.500 0.324 

Rata-rata 12.958 0.000 0.515 0.542 0.027 

 

X  = 12,958 

S. Deviasi = 0,624 

LHit Maks = 0,124 

L Tab (5%) = (0,95;12)  |  0,242 

L Tab (1%) = (0,99;12)   |  0,257 

 

L Hit < L Tab  Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 21. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Pertumbuhan Mutlak Benih 

Ikan Nila Merah Selama Penelitian  

Perlakuan db ΣX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 Ln10 

A 2 449.809 0.191 0.720 1.440 0.381 2.303 

B 2 517.259 0.572 0.242 0.485 1.145   

C 2 515.729 0.069 1.158 2.317 0.139   

D 2 536.405 0.214 0.669 1.337 0.429   

Σ 8 2019.203 1.047 2.789 5.579 2.094   

   

S2 =  
∑(db x Si2)

∑db
 

 =  
(2x0,19+2x0,57+2x0,07+2x0,21)

8
 

 = 
2.096

8
   

 =  0,262 

B = (∑db) log S2 

 = 8 x log 0,262 

 = 4,657 

 

 X2 Hit  = Ln10 x (B - ∑db.log Si2) 

 = 2,303 x (4,657–5.579) 

 = 2.122 

X2Tab (5%) = 14.07 

X2Tab (1%) = 18.47 

X2Hit<X2Tab           Data Homogen 
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Lampiran 22. Analisis Variansi (Anava) Pertumbuhan Mutlak Benih Ikan 

NilaMerah Selama Penelitian 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

A 12.15 11.85 12.71 36.719 12.240 

B 12.24 13.57 13.53 39.349 13.116 

C 13.40 12.89 13.03 39.329 13.110 

D 13.53 12.84 13.72 40.099 13.366 

Σ 51.332 51.162 53.002 155.496 51.832 

Ẋ 12.833 12.791 13.251 38.874 12.958 

 

FK = 
(∑X)2

𝑝.𝑢
=  

(155.50)2

5.3
=

24179.04

12
= 2014.917 

JKT = ∑(Xi2+….+Xi2) – FK 

 = ∑ (12.152+….+13.722) – 2014.92 

 = 2019.21– 2014.92 

 = 4,286 

JKP = 
∑(𝑋𝑖2+⋯𝑋𝑖2)

𝑟
 – FK 

 = 
(36.722+⋯+40.102)

3
 – 2014.92 

 =  2017,11 – 2014.92 

 = 2,192 

JKG = JKT – JKP 

 =  4,29 – 2,19 

 = 2,094 

 

 

SK 
 

db 
 

JK 
 

KT 
 

F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 2.192 0.731  

2.792tn 
 

3,48 
 

5,98 
Galat 8 2.094 0.262 

Total 11 4.286         

Ket : tn  tidak berbeda nyata     
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Lampiran 23. Persentase Kelangsungan Hidup Benih Ikan Nila Merah Pada 

Pelaksanaan Perlakuan 10 jam 

Perlakuan Ulangan Awal  Ikan Mati Perlakuan SR SD (%) 

 

A 

1 20 2 18 90  
 

6 
2 20 4 16 80 

3 20 4 16 80 

Rata-rata 20 3 17 83 

 

B 

1 20 1 19 95  
 

8 
2 20 3 17 85 

3 20 4 16 80 

Rata-rata 20 3 17 87 

 

C 

1 20 7 13 65  
 

10 
2 20 10 10 50 

3 20 6 14 70 

Rata-rata 20 8 12 62 

 

D 

1 20 10 10 50  

 

8 
2 20 8 12 60 

3 20 11 9 45 

Rata-rata 20 10 10 52 
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Lampiran 24. Persentase Kelangsungan Hidup Pada Benih Ikan Nila Merah 

Pada Akhir Penelitian 

Perlakuan Ulangan Awal  Akhir SR SD (%) 

A 

1 20 13 65 

5.0 
2 20 14 70 

3 20 12 60 

Rata-rata 20 13 65 

B 

1 20 17 85 

5.0 
2 20 16 80 

3 20 15 75 

Rata-rata 20 16 80 

C 

1 20 10 50 

7.6 
2 20 9 45 

3 20 12 60 

Rata-rata 20 10 52 

D 

1 20 9 45 

7.6 
2 20 10 50 

3 20 7 35 

Rata-rata 20 9 43 
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Lampiran 25. Uji Normalitas Lilliiefort Pada Kelangsungan Hidup Benih 

Ikan Nila Merah  Selama Penelitian 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-
S(Zi) 

1 35 -1.611 0.054 0.083 0.030 

2 45 -0.966 0.167 0.167 0.000 

3 45 -0.966 0.167 0.250 0.083 

4 50 -0.644 0.260 0.333 0.074 

5 50 -0.644 0.260 0.417 0.157 

6 60 0.000 0.500 0.500 0.000 

7 60 0.000 0.500 0.583 0.083 

8 65 0.322 0.626 0.667 0.040 

9 70 0.644 0.740 0.750 0.010 

10 75 0.966 0.833 0.833 0.000 

11 80 1.289 0.901 0.917 0.015 

12 85 1.611 0.946 1.000 0.054 

Jumlah 720 0.000 5.954 6.500 0.546 

Rata-rata 60 0.000 0.496 0.542 0.045 

 

X  =  60.000 

S. Deviasi = 15,521 

LHit Maks = 0,157 

L Tab (5%) = (0,95;12)  |  0,242 

L Tab (1%) = (0,99;12)   |  0,257 

 

L Hit < L Tab  Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 26. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Kelangsungan Hidup Pada 

Benih Ikan Nila Merah Selama Penelitian  

Perlakuan db ΣX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 Ln10 

A 2 12725.000 25.000 1.398 2.796 50.000 2.303 

B 2 19250.000 25.000 1.398 2.796 50.000   

C 2 8125.000 58.333 1.766 3.532 116.667   

D 2 5750.000 58.333 1.766 3.532 116.667   

Σ 8 45850.000 166.667 6.328 12.655 333.333   

 

S2 =  
∑(db  x Si

2)

∑db
 

 =  
(2x25 .0+2x25 .0+2x58.3+2x58 .3)

8
 

 = 
332,66

8
   

 =  41,667  

B = (∑db) log S2 

 = 8 x log 41,67 

 = 12.958 

 

 X2 Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

 = 2,3026 x (12,9583–12.655427) 

 = 0,697 

X2Tab (5%) = 14.07 

X2Tab (1%) = 18,47 

X2Hit<X2Tab  Data Homogen 
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Lampiran 27. Analisis Variansi (Anava) Kelangsungan Hidup Pada Benih 

Ikan Nila Merah  Selama Penelitian 

 
 

Perlakuan 
Ulangan  

Total 
 

Rata-rata 
I II III 

A 65 70 60 195.000 65.000 

B 85 80 75 240.000 80.000 

C 50 45 60 155.000 51.667 

D 45 50 35 130.000 43.333 

Σ 245.000 245.000 230.000 720.000 240.000 

Ẋ 61.250 61.250 57.500 180.000 60.000 

 

FK = 
(∑X)2

𝑝.𝑟
=  

(720.00)2

5.3
=

518400.00

12
= 43200.000 

JKT = ∑(Xi2+….+Xi2) – FK 

 = ∑ (652+702 +………..+352) – 43200.00 

 = 45850.00 – 43200.00 

 = 2650.00 

JKP = 
∑(∑𝑋𝑖 )²

𝑟
 – FK 

 = 
(1952+⋯+1302)

3
 – 4320.000 

 = 45516.000 – 43200.000 

 = 2316.667 

JKG = JKT – JKP 

 =  2650.000 – 2316.667 

 = 333,333 

 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 2316.667 772.222 
18.533** 3,48 5,98 

Galat 8 333.333 41.667 

Total 11 2650.000         

Ket : ** Perlakuan berbeda sangat nyata 
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Lampiran 28. Koefisien Keragaman Kelangsungan Hidup Pada Benih Ikan 

Nila Merah Selama Penelitian 

 

 

KT Galat = 41.667 

Ŷ = 60.000 

 

KK  = 
√Kt  Galat

Ȳ
 x 100% 

KK  = 
√41.667

60 .000  
 x 100% 

 = 
6,454

 60.000  
  x 100% 

 = 0,1075 x 100% 

 =  10,758% 

 

Keterangan : Karena nilai KK yaitu 14,758 % sehingga dilakukan uji Duncan 

Multi Range Test (Uji Duncan) karena uji ini dapat dikatakan 

paling teliti. 
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Lampiran 29. Uji Lanjut Duncan (BNJD) Kelangsungan Hidup Pada Benih 

Ikan Nila Merah Selama Penelitian. 

 

Karena berbeda nyata dan Koefisien Keragaman ( KK ) yang dihasilkan % maka 

dilanjukan Uji lanjut, uji lanjut yang digunakan adalah Uji Lanjut Duncan (BJND) 

BNT = Pα (p.v) . Sy  

Sy = √
KT Galat

𝑟
 

 = √ 
 41.667

3
 

 =  3.727% 

 
 

Perlakuan  
 

Rata-rata 
Beda BJND 

5% A B C  D 

A 65.00          a 

B 80.00 15.00*        b 

C 51.67 13.33* 28.33**      c 

D 43.33 21.67** 36.67** 8.33tn    c 

BJND(0.05;12)   3.26 3.39 3.47    

BJND(0.01;12)   4.74 5.00 5.14 

BJND          

0,05 (p)=(p.sy)   12.15 12.63 12.93     

0,01 (p)=(p.sy)   17.66 18.63 19.16     

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan perbedaan 
tidak nyata (P < 5% dan 1%). 

 

 
Keterangan : * = berbeda nyata > BNT 5%  

 ** = berbeda sangat nyata > BNT 5% dan 1% 
 tn = berbeda tidak nyata  
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Lampiran 30. Parameter Kualitas Air Pada Wadah Perlakuan  Penelitian 

 

PERLAKUAN 
PARAMETER 

Suhu pH DO 

 
 

A 

Kontrol (0 ml/l) 

1 

2 

3 

 

27-29 
27-29 

27-29 

 

6 - 7,5 
6 - 7,5 

6 - 7,5 

 

4 – 6 
4 – 6 

4 – 6 

 
 

B 

20 ml/l 

1 

2 

3 

 
27-29 

27-29 
27-29 

 
6 - 7,5 

6 - 7,5 
6 - 7,5 

 
4 – 6 

4 – 6 
4 – 6  

 

 

C 

40 ml/l 

1 

2 

3 

 
27-29 

27-29 
27-29 

 
6 - 7,5 

6 - 7,5 
6 - 7,5 

 
4 – 6 

4 – 6 
4 – 6  

 

D 

60 ml/l 

1 

2 

3 

 
27-29 

27-29 
27-29 

 
6 - 7,5 

6 - 7,5 
6 - 7,5 

 
4 – 6  

4 – 6 
4 – 6  

             Rata-rata  28 7 5 
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Lampiran 31. Hasil Uji Kandungan Madu Lebah Alami Yang Digunakan 

Sebagai Bahan Uji Untuk Maskulinisasi Ikan Nila Merah. 

 

 

 
 



88 
 

Lampiran 32. Laboratorium Terpadu UMP Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan 
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Lampiran 33.  Alat dan Bahan Yang Digunakan Dalam Penelitian  

1. Persiapan Alat yang Digunakan 
 

   
 

  

  

 

 
 

 
 

2. Bahan Penelitian 
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Lampiran 34. Persiapan Alat Dan Bahan Yang Akan Digunakan Dalam 

Penelitian 

 

1.  Persiapan Wadah Penelitian 

   

   

2. Pengisian Air Dalam Wadah Penelitian   

      

3.  Penulisan  No plot dan  penempelan wadah sesuai layout penelitian 

     
 

4.  Pemasangan Alat Aerasi Dan Aerator 
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5. Aklimatisasi Larva 

   

6. Penimbangan Bobot Ikan Awal Penelitian  
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Lampiran 35. Perlaksanaan Perlakuan Penelitian Pada Wadah Yang Telah 

Di Persiapkan   

 

1. Pengecekan Kualitas Air 

1.1 Bak Penampungan 

   

  
     

1.2 Wadah Penelitian 

   

   

2.  Pengenceran Madu dan Penebaran Madu 
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2.1 Perlakuan 20 ml/l Madu 

    

2.2 Perlakuan 40 ml/l Madu  

   

2.3 Perlakuan 60 ml/l Madu 

    
     

3.  Penebaran Larva  

    
 
 

4. Pengamatan Penelitian 
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5. Penambahan Air 2 liter 

     

6. Penambahan Air 3 Liter  
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Lampiran 36.  Pengontrolan dan Pengamatan Selama Penelitian 

1. Pemberian Pakan 

    

    
 

2. Kontrol Kualitas Air 

    
 

3. Penyiponan 

    

4. Pengamatan Kelangsungan Hidup 
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5. Sampling Pertumbuhan Ikan Umur 15, 30, 45, 60 dan 70 

5.1 Perlakuan A (Kontrol) 

    

  
 

5.2 Perlakuan B (20 ml/l) 

   

  
  

5.3 Perlakuan C (40 ml/l) 
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5.4 Perlakuan D (60 ml/l) 

   

  
 

6. Panen Benih 
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Lampiran 37. Identifikasi Jenis Kelamin Pada Ikan Dengan Metode 

Asetokarmine. 

 

1. Bahan dan Alat Yang Digunakan 

     

    
   

2. Pembedahan Pada Ikan dan Pengambilan Gonad 

   

    

3. Hasil Pengamatan Histology 

   
 

   


